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ABSTRAK 

 

Nama    : Anggarani Ismi Prawesti 

Program Studi  : D-3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan 

Judul    : Rancangan Desain Formulir Resume Medis di Klinik 

Rawat Inap Intan Husada Jatirogo Tahun 2023 

 

Klinik Rawat Inap Intan Husada Jatirogo belum memiliki formulir resume medis. 
Hal tersebut karena dari awal berdirinya klinik tersebut tidak ada petugas rekam 

medis, sehingga tata kelola dokumen rekam medis terutama formulir resume 
medis belum diterapkan. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan agar 

menghasilkan desain formulir resume medis yang nantinya dapat diterapkan di 
klinik tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and 
Development (R&D). Research and Development adalah metode untuk 

menghasilkan sebuah produk baru atau mengembangkan dan menyempurnakan 
produk yang sudah ada. Hasil evaluasi dengan pendekatan Uji TAM (Technology 

Acceptance Model) berdasarkan kuesioner dari tujuh responden terdapat bahwa 
untuk Perceived Ease Of Use sebanyak 33,33% menjawab sangat setuju dan 
66,67% menjawab setuju. Untuk Perceived Usefulness dengan persentase 

tertinggi 77,78% sangat setuju bahwa rancangan formulir resume medis sudah 
sesuai dengan informasi yang dibutuhkan pengguna. Untuk Behavioural Intention 

To Use 66.67% setuju bahwa desain formulir ini dapat memotivasi pengguna 
dalam melengkapi formulir resume medis dan dapat meningkatkan angka 
kelengkapan formulir resume medis. Untuk Actual System Use 88,89% setuju 

bahwa desain formulir ini sudah sesuai dengan harapan dan keinginan pengguna. 
Dikarenakan sebagian besar responden menjawab setuju pada pernyataan dalam 

kuesioner, maka hasil rancangan desain formulir resume medis oleh peneliti dapat 
diterapkan di Klinik Rawat Inap Intan Husada Jatirogo. 

Kata Kunci : Rancangan, Desain, Formulir, Resume Medis, Klinik. 
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ABSTRACT 

 

Name    : Anggarani Ismi Prawesti 

Study Program  : D-3 Medical Record and Health Information 

Title    : Medical Resume Form Design Creation at Intan Husada 

Jatirogo Inpatient Clinic In 2023 

 

Intan Husada Jatirogo Inpatient Clinic does not have a medical resume form yet. 
This is because from the beginning of the establishment of the clinic there was no 
medical record officer, so the management of medical record documents, 

especially medical resume forms, has not been implemented. Therefore, this 
research was conducted in order to produce a medical resume form design that 

can later be applied in the clinic. The research method used is Research and 
Development (R&D). Research and Development is a method for producing a new 
product or developing and perfecting an existing product. The results of  the 

evaluation using the TAM (Technology Acceptance Model) Test approach based 
on a questionnaire from seven respondents found that for Perceived Ease Of Use 

as much as 33.33% answered strongly agree and 66.67% answered agree. For 
Perceived Usefulness with the highest percentage 77.78% strongly agree that the 
design of the medical resume form is in accordance with the information needed 

by the user. For Behavioral Intention To Use 66.67% agree that the design of this 
form can motivate users to complete medical resume forms and can increase the 
number of complete medical resume forms. For Actual System Use 88.89% agree 

that the design of this form is in accordance with the expectations and desires of 
users. Because most of the respondents answered that they agreed with the 

statements in the questionnaire, the results of the creation of the medical resume 
form design by the researchers could be applied at the Intan Husada Jatirogo 
Inpatient Clinic. 

Keywords : Creation, Design, Form, Medical Resume, Clinic. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap fasilitas pelayanan kesehatan seperti rumah sakit, puskesmas, klinik 

dokter praktik, dan fasilitas pelayanan kesehatan lainnya mempunyai kegiatan 

utama yaitu memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien. Tuntutan 

masyarakat untuk memperoleh pelayanan kesehatan yang bermutu semakin 

berkembang sejalan dengan semakin meningkatnya tingkat pendidikan dan 

pendapatan masyarakat (Ariyanti et al., 2022). 

Oleh karena itu, setiap fasilitas pelayanan kesehatan yang memberikan 

pelayanan kesehatan kepada masyarakat harus menanggapi tuntutan 

masyarakat tersebut dengan memberikan pelayanan yang sebaik mungkin 

supaya masyarakat mendapatkan kepuasan serta mau kembali menggunakan 

jasa pelayanan kesehatan secara berkelanjutan. Dokumen rekam medis yang 

diisi oleh dokter, dokter gigi, dan tenga medis lainnya disusun oleh petugas 

rekam medis guna memberikan pelayanan kesehatan yang baik kepada pasien. 

Pembuatan rekam medis dan kegiatan-kegiatan pengelolaan rekam medis 

merupakan kegiatan administrasi medis yang harus dilakukan untuk 

mendukung, membantu, memperlancar, dan memudahkan proses pelayanan 

kesehatan (Suraja et al., 2019). 

Upaya dalam peningkatan mutu dan pelayanan di rumah sakit, perlu 

adanya dukungan dari berbagai faktor yang terkait. Salah satu faktor yang 

mendukung keberhasilan tersebut yaitu terselenggaranya pelaksanaan rekam 
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medis, proses kegiatan rekam medis mulai dari pendaftaran pasien sampai 

dengan pengolahan rekam medis dalam bentuk laporan merupakan satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan dilaksanakan secara tertib, sehingga 

menghasilkan informasi yang akurat dan akuntabel (Handayuni, 2020). 

Dokumen rekam medis terdiri dari beberapa formulir, hendaknya desain 

formulir disesuaikan juga dengan perkembangan regulasi yang berlaku. 

Formulir rekam medis harus didesain dengan baik dengan menggunakan 

konsep dan prinsip-prinsip desain formulir. Formulir dapat diartikan sebagai 

berkas yang digunakan untuk mencatat dan merekam terjadinya peristiwa-

peristiwa atau transaksi-transaksi suatu kegiatan/kejadian tertentu. Peristiwa, 

transaksi, pelayanan yang terjadi dalam organisasi pelayanan kesehatan 

direkam dan didokumentasikan di atas kertas yang disebut sebagai formulir 

rekam medis.  

Rekam medis yang lengkap, akurat dan dapat dipertanggungjawabkan 

menjadi landasan yang efektif dalam mengurangi tingkat risiko kesalahan, hal 

ini disebabkan karena rekam medis merupakan sumber informasi bagi pasien, 

karena rekam medis dapat menunjukan pelayanan yang diberikan apakah telah 

sesuai dengan pelayanan kesehatan (Irwan, 2018). 

Dengan demikian formulir rekam medis merupakan media untuk mencatat 

peristiwa yang terjadi dalam organisasi fasilitas playanan kesehatan ke dalam 

catatan. Data yang bersangkutan dengan peristiwa dan transaksi pelayanan 

yang direkam pertama kalinya sebagai dasar pencatatan dan pengolahan data 

selanjutnya. Pencatatan tersebut dimaksudkan untuk direkam agar dapat 

dibaca kembali dengan mudah, dalam urutan sistematis, konsisten, dan logis 
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pada setiap lembar formulir dan antar formulir. Formulir yang telah diisi 

tersebut disimpan sebagai dokumen sehingga dapat diambil untuk digunakan 

pelayanan berikutnya. 

Dokumen rekam medis pasien adalah suatu sumber informasi utama 

mengenai perawatan asuhan dan perkembangan pasien, sehingga merupakan 

alat komunikasi yang penting. Agar informasi tersebut berguna dan 

mendukung asuhan pasien berkelanjutan, maka perlu tersedia selama 

pelaksanaan asuhan pasien dan setiap saat dibutuhkan, serta dijaga selalu dan 

diperbaharui (up to date). Catatan resume medis pasien harus tersedia supaya 

dokter, perawat, maupun tenaga medis lainnya dapat mengisi berkas rekam 

medis di kunjungan selanjutnya (jika ada).  

Isi rekam medis sekurang-kurangnya memuat identitas pasien, hasil 

pemeriksaan fisik dan penunjang, diagnosis, rencana penatalaksanaan, 

pengobatan, nama dan tanda tangan tenaga kesehatan pemberi pelayanan 

kesehatan (Kemenkes RI, 2022). Formulir rekam medis merupakan formulir 

yang berfungsi sebagai alat pengumpulan data yang berhubungan dengan 

pasien di rumah sakit, puskesmas, maupun klinik. Analisis desain terhadap 

formulir perlu dilakukan untuk mengelola item-item yang ada di formulir 

rekam medis berdasarkan tata letak, keterbacaan, dan kejelasan item sehingga 

terbentuk susunan item yang jelas, mudah dimengerti dan informatif terhadap 

pengguna (Karma et al., 2022). 

Dikarenakan catatan resume medis pasien merupakan elemen penting 

dalam rekam medis manual, maka perancangan desain formulir resume medis 

pasien rawat inap harus disesuaikan dengan kebutuhan bagi fasilitas pelayanan 
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kesehatan. Informasi yang ada dalam formulir tersebut harus tertulis jelas, 

sehingga dokter dapat mengetahui riwayat penyakit pasien sebelumnya. 

Adanya resume medis dapat menjaga kelangsungan perawatan di 

kemudian hari dengan memberikan tembusannya kepada dokter yang merawat 

pasien ataupun dokter yang merujuk. Dari aspek administrasi, resume medis 

dapat digunakan untuk memberikan informasi demi menunjang kegiatan 

telaah medis. Selain itu, resume medis ini juga memiliki kepentingan dari 

aspek keuangan yaitu sebagai data yang dibutuhkan jika terdapat permintaan 

dari pihak asuransi kesehatan. Resume medis juga dapat digunakan sebagai 

alat bukti hukum ketika terjadi permasalahan yang melibatkan faskes terkait, 

dokter yang merawat, dan tenaga medis lainnya. 

Dari segi legal value, ketika formulir resume medis ini tidak ada, maka 

tidak akan ada alat bukti yang kuat dalam pengadilan ketika terjadi 

permasalahan di ranah hukum. Dari segi research value, penelitian dibidang 

kedokteran, keperawatan, maupun bidang kesehatan lainnya cenderung lebih 

rumit ketika formulir resume medis ini tidak ada. Untuk segi financial value, 

faskes akan kesulitan ketika ada permintaan data ringkasan 

perawatan/pengobatan pasien dari pihak asuransi kesehatan. Jadi tidak adanya 

formulir resume medis akan menimbulkan beberapa masalah dari pihak faskes 

itu sendiri, pasien atau wali, penegak hukum, juga dari pihak asuransi 

kesehatan yang terkait. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Klinik Rawat Inap Intan 

Husada Jatirogo belum ada formulir resume medis pasien rawat inap. Hal itu 

disebabkan karena dari awal berdirinya klinik tersebut tidak ada petugas 
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rekam medis, sehingga tata kelola dokumen rekam medis terutama formulir 

resume medis belum diterapkan. Hal tersebut juga didasari karena kurang 

pahamnya petugas di klinik tersebut mengenai perancangan desain formulir 

resume medis. Sementara itu juga belum ada penelitian terkait perancangan 

desain formulir resume medis tersebut.  

Sedangkan, standar akreditasi klinik pada KMK RI Nomor 

HK.01.07/MENKES/1983/2022 menyebutkan bahwa klinik melakukan 

penyelenggaraan rekam medis sesuai dengan perundang-undangan, artinya 

komponen formulir rekam medis pun harus ada, salah satunya formulir 

resume medis. Selain itu, formulir resume medis ini juga diperlukan dalam 

kegiatan rujukan yang diberikan kepada pasien. Berdasarkan hal tersebut, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait rancangan formulir 

resume medis di Klinik Rawat Inap Intan Husada Jatirogo. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana rancangan desain formulir resume medis pasien di Klinik Rawat 

Inap Intan Husada Jatirogo? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menghasilkan rancangan desain formulir resume medis pasien di 

Klinik Rawat Inap Intan Husada Jatirogo. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi profil dari Klinik Rawat Inap Intan Husada 

Jatirogo 

2. Menganalisis kebutuhan pembuatan desain formulir resume medis di 

Klinik Rawat Inap Intan Husada Jatirogo 

3. Membuat rancangan desain formulir resume medis pasien di Klinik 

Rawat Inap Intan Husada Jatirogo 

4. Melakukan sosialisasi terkait hasil rancangan desain formulir resume 

medis kepada beberapa petugas yang ada di Klinik Rawat Inap Intan 

Husada Jatirogo 

5. Melaksanakan evaluasi terhadap hasil rancangan desain formulir 

resume medis pasien di Klinik Rawat Inap Intan Husada Jatirogo 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1.4.1.1 Dapat menerapkan ilmu yang sudah diterima selama di bangku 

kuliah dalam dunia kesehatan khususnya di unit rekam medis klinik 

rawat inap. 

1.4.1.2 Menambah pengalaman, pengetahuan, dan wawasan di bidang 

rekam medis dan informasi kesehatan. 

1.4.1.3 Menjadi sumbangsih bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

mengenai rancangan formulir resume medis untuk pasien rawat 

inap pada klinik.  
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang sebagai bahan 

evaluasi perbaikan proses pengembangan pendidikan serta 

kemampuan mahasiswa khususnya prodi D-3 Rekam Medis dan 

Informasi Kesehatan. 

1.4.2.2 Bagi Klinik Rawat Inap Intan Husada sebagai tolak ukur dalam 

perancangan formulir dokumen rekam medis pasien rawat inap. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Klinik 

2.1.1.1 Pengertian Klinik 

Berdasarkan PMK RI No.34 Tahun 2022 Klinik adalah 

fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan dan 

menyediakan pelayanan medis dasar dan atau spesialistik, 

diselenggarakan oleh lebih dari satu jenis tenaga kesehatan dan 

dipimpin oleh seorang tenaga medis. 

2.1.1.2 Jenis Klinik 

1. Klinik Pratama 

Klinik pratama adalah klinik yang menyediakan pelayanan 

medik berupa medik dasar oleh dokter umum dan dipimpin oleh 

seorang dokter umum, dari perijinannya, klinik ini dapat dimiliki 

badan usaha atau perorangan. Pada klinik pratama untuk pemberi 

layanan medis paling sedikit harus ada dua dokter dan/atau dokter 

gigi (Dwiatmoko et al., 2021). 

2. Klinik Utama 

Klinik utama adalah klinik yang menyediakan pelayanan 

medik spesialistik atau dapat juga menyelenggarakan pelayanan 
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medik dasar dan spesialistik sekaligus, dari perijinannya klinik ini 

hanya dapat dimiliki oleh sebuah badan usaha berupa CV ataupun 

PT. Pada klinik utama setidaknya harus ada satu orang dokter 

spesialis dan satu orang dokter pemberi layanan (Dwiatmoko et al., 

2021). 

2.1.2 Rekam Medis 

2.1.2.1 Pengertian Rekam Medis 

Rekam medis adalah dokumen yang berisikan data identitas 

pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan, dan pelayanan lain 

yang telah diberikan kepada pasien (Kemenkes RI, 2022). M.Jusuf 

Hanafiah dan Amri Amir (2012) dalam bukunya yang berjudul 

Etika Kedokteran dan Hukum Kesehatan memberikan pengertian 

rekam medis sebagai kumpulan keterangan tentang identitas, hasil 

anamnesis, pemeriksaan, dan catatan segala kegiatan para pemberi 

pelayanan kesehatan atas pasien dari waktu ke waktu. 

2.1.2.2 Tujuan Rekam Medis 

Berkas rekam medis bertujuan untuk menunjang 

tercapainya kegiatan tertib administrasi dalam upaya peningkatan 

mutu pelayanan kesehatan di rumah sakit. Untuk mencapai tujuan 

tersebut maka rekam medis haruslah diisi dengan lengkap sehingga 

dapat menghasilkan informasi yang akurat dan berkesinambungan 

(Sulistyaningrum et al., 2022). 
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2.1.2.3 Kegunaan Rekam Medis 

Menurut International Federation of Health Records 

Organizations (IFHRO), kegunaan rekam medis sebagai berikut : 

1. Komunikasi  

2. Kesehatan pasien yang berkesinambungan 

3. Evaluasi kesehatan pasien 

4. Rekam bersejarah 

5. Medikolegal  

6. Perhitungan statistika 

7. Penelitian dan pendidikan 

Menurut Depkes RI 2006 kegunaan rekam medis dapat 

dilihat dari tujuh aspek, sebagai berikut : 

1. Aspek Administrasi 

Isi dalam rekam medis menyangkut tindakan 

berdasarkan wewenang dan tanggungjawab sebagai 

pemberi layanan kesehatan. 

2. Aspek Medis 

Rekam medis berisikan cacatan yang dapat 

digunakan untuk merencanakan tindakan medis 

ataupun perawatan kepada pasien guna 

meningkatkan mutu pelayanan yang diberikan. 
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3. Aspek Hukum 

Hal ini dikarenakan isi dari berkas rekam medis 

dapat digunakan sebagai bahan bukti untuk 

mencapai keadilan dalam kepastian hukum. 

4. Aspek Keuangan 

Rekam medis memiliki nilai guna dalam aspek 

keuangan artinya catatan tindakan medis yang telah 

diberikan kepada pasien, ataupun obat yang telah 

diberikan pasien harus dibayar sesuai dengan 

ketetapan yang berlaku. 

5. Aspek Penelitian 

Isi dari rekam medis dapat digunakan untuk aspek 

pendukung penelitian guna mengembangkan ilmu 

khususnya di bidang kesehatan. 

6. Aspek Pendidikan 

Informasi yang tertulis dalam berkas rekam medis 

dapat digunakan untuk bahan atau referensi 

pembelajaran di bidang kesehatan. 

7. Aspek Dokumentasi 

Isi rekam medis menyangkut sumber informasi yang 

harus didokumentasikan sebagai bahan 

pertanggungjawaban dan laporan bagi fasilitas 

pelayanan kesehatan. 
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2.1.3 Formulir Rekam Medis 

2.1.3.1 Pengertian Formulir Rekam Medis 

Formulir merupakan sehelai kertas yang dapat diisi 

sekaligus dapat digunakan untuk merekam terjadinya transaksi 

layanan. Sehingga, formulir rekam medis ini dapat dikatakan 

sebagai media untuk melakukan pencatatan layanan medis pada 

fasilitas pelayanan kesehatan (Sudra et al., 2021). 

2.1.3.2 Aspek-aspek Formulir Rekam Medis  

Aspek formulir rekam medis dibagi menjadi tiga, yaitu : 

1. Aspek Anatomi Formulir 

Dalam aspek anatomi formulir terdapat beberapa komponen 

yaitu, heading, introduction, instruction, body, dan closing. 

2. Aspek Fisik Formulir 

Dalam aspek fisik formulir terdapat beberapa pertimbangan 

meliputi, warna, bahan, ukuran, dan bentuk. 

3. Aspek Isi Formulir 

Pada aspek isi formulir terdapat beberapa item yaitu, 

kelengkapan, terminologi, singkatan, dan simbol. 
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2.1.3.3 Anatomi Formulir Rekam Medis 

Anatomi formulir rekam medis ada lima (Ridho et al., 

2022), yaitu : 

1. Nama dan nomor formulir (Heading) 

Heading bertujuan untuk membedakan macam-

macam formulir yang digunakan dan mengendalikan 

penggunaan ataupun pengadaan formulir. Nama 

formulir dapat diletakkan di bagian tengah atas. 

Sedangkan nomor formulir dapat diletakkan di bagian 

kiri atas ataupun kanan bawah. 

2. Pendahuluan (Introduction) 

Introduction dapat berisikan data ataupun informasi 

yang ditempatkan sebelum isi pokok formulir. Data 

ataupun informasi yang dituliskan berkaitan erat dengan 

badan/isi pokok formulir. Pada lembar tertentu, 

introduction tidak selalu ada di setiap bagian formulir. 

3. Instruksi atau informasi singkat (Instruction) 

Umumnya instruksi dituliskan secara singkat dan 

ringkas. Namun, jika tidak memungkinkan untuk 

diringkas maka instruksi dapat dituliskan pada lembaran 

khusus petunjuk atau informasi pengisian formulir 

(tidak dimuat dalam satu formulir).  
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4. Badan formulir atau isi pokok formulir 

Badan formulir memuat data dan informasi pokok 

dari tujuan formulir tersebut dibuat. Sistematika 

penyusunan data pada formulir harus logis, sistematis, 

dan konsisten. Sehingga mudah dibaca dan dipahami. 

Margins, spacing rules, type styles, dan cara pencatatan 

digunakan sebagai pertimbangan dalam perancangan 

formulir. 

5. Penutup (Closing) 

Penutup berisikan nama serta tanda tangan sebagai 

bukti autentikasi yang terdapat pada bagian akhir 

formulir. 

2.1.4 Formulir Resume Medis 

2.1.4.1 Pengertian Formulir Resume Medis 

Formulir resume medis adalah ringkasan dari seluruh 

perawatan maupun pengobatan yang diberikan kepada pasien 

setelah dilakukan perawatan oleh  tenaga  kesehatan  yang  

ditandatangani  oleh  dokter  yang  merawat atau dokter 

penanggungjawab pasien (Sawondari et al., 2021). 

2.1.4.2 Isi Formulir Resume Medis 

Informasi yang ada dalam resume medis adalah ringkasan 

seluruh perawatan dan pengobatan pasien yang telah diberikan oleh 

tenaga kesehatan dan harus ditandatangani oleh dokter yang 
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merawat pasien. Isi dari resume medis sekurang-kurangnya 

memuat : 

1. Identitas pasien 

2. Diagnosa pasien masuk 

3. Indikasi pasien dirawat 

4. Ringkasan hasil pemeriksaan fisik dan penunjang 

5. Diagnosa akhir 

6. Pengobatan dan tindak lanjut 

7. Nama dan tanda tangan DPJP yang memberikan 

pelayanan kesehatan (Mangentang, 2015). 

Dalam standar akreditasi klinik, resume medis harus 

memuat kondisi klinis pasien, prosedur dan pemeriksaan yang 

telah dilakukan, dan kebutuhan pasien lebih lanjut (Kemenkes RI, 

2015). 

2.1.4.3 Tujuan Formulir Resume Medis 

Tujuan formulir resume medis (Depkes RI, 2006) : 

1. Menjamin kontinuitas pelayanan medik dengan kualitas yang 

tinggi dan sebagai bahan referensi yang sangat berguna bagi 

dokter yang menerima pasien apabila dirawat kembali di faskes 

tersebut. 

2. Menjadi bahan penilaian staf medis pada faskes tersebut. 
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3. Memenuhi permintaan badan-badan resmi atau perorangan 

tentang perawatan seseorang pasien, misalnya dari pihak BPJS 

Kesehatan. 

4. Memberikan tembusan kepada sistem ahli yang memerlukan 

catatan tentang pasien yang pernah dirawat. 

2.1.5 Research and Development (R&D) 

2.1.5.1 Pengertian Research and Development (R&D) 

Menurut Prof. Dr. Sugiono dalam bukunya Metode 

Penelitan dan Pendidikan, Research and Development (R&D) 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Menurut Prof. Dr. Nana Syaodih Sukmadinata dalam 

bukunya Metode Penelitan dan Pendidikan, Research and 

Development (R&D) adalah suatu proses atau langkah-langkah 

untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan 

produk yang telah ada dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Dari dua pengertian di atas, maka penelitian Research and 

Development (R&D) adalah metode untuk menghasilkan sebuah 

produk baru atau mengembangkan dan menyempurnakan produk 

yang sudah ada, serta dapat digunakan untuk menguji keefektifan 

produk tersebut. 
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2.1.5.2 Metode Research and Development (R&D) 

Dalam pelaksanaan Research and Development (R&D) 

ada metode desktiptif dan evaluatif, dua metode ini dapat 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner dengan pendekatan Uji 

TAM (Technology Acceptance Model) dan diskusi kelompok 

terarah. 

2.1.5.3 Langkah-langkah Research and Development (R&D) 

Diawali dengan adanya kebutuhan, permasalahan yang 

membutuhkan pemecahan dengan menggunakan suatu produk, 

maka ada beberapa langkah dalam peneltian Research and 

Development (R&D), yaitu : 

1. Penelitian dan Pengumpulan Data 

Dalam tahap ini dilakukan identifikasi terkait 

permasalahan dan menganalisis kebutuhan yang 

sesuai sebagai bentuk untuk memecahkan masalah 

tersebut. 

2. Perencanaan/Perancangan Produk 

Ketika analisis kebutuhan sudah didapatkan maka 

selanjutnya adalah merancang produk sesuai dengan 

kebutuhan, alat yang digunakan disesuaikan dengan 

produk apa yang akan dirancang. 
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3. Sosialisasi/Pengenalan Produk 

Setelah rancangan/desain produk tersebut telah 

selesai dibuat, maka perlu adanya sosialisasi kepada 

pihak-pihak yang terkait dengan penggunaan 

produk tersebut sebagai bentuk pengenalan. 

4. Analisis Produk 

Setelah sosialisasi selesai dilakukan, maka 

selanjutnya pihak-pihak yang tekait tersebut 

melakukan analisis terhadap rancangan produk 

tersebut, dapat menggunakan lembar diskusi 

kelompok terarah. 

5. Revisi Produk 

Ketika analisis produk telah dilakukan, maka 

akan terlihat kekurangan produk tersebut, lalu 

peneliti harus melakukan revisi rancangan produk 

sesuai hasil dari hasil analisis pihak-pihak yang 

terkait tersebut. 

6. Evaluasi 

Tahap evaluasi ini dapat dilakukan ketika peneliti 

telah merevisi rancangan produknya. Dalam tahapan 

evaluasi ini dapat menggunakan lembar kuesioner 

Uji TAM guna untuk menguji keefektifan dari 

rancangan produk tersebut. 
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2.1.5.4 Produk Dari Research and Development (R&D) 

Produk yang dimaksud dalam penelitian Research and 

Development (R&D) ada dua macam, yaitu : 

1. Hardware 

Hardware yang dimaksud seperti buku, modul, 

dokumen, formulir, dan lain sebagainya. 

2. Software 

Software merupakan perangkat lunak seperti program 

untuk pengolahan data, program untuk monitoring 

evaluasi, dan program pengolahan manajemen. 

2.1.6 Skala Likert 

Menurut Sugiyono (2017) Skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur 

diuraikan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 

dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen yang 

dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen 

yang menggunakan skala likert memiliki urutan dari sangat positif 

sampai sangat negatif. 
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Tabel 2. 1 Landasan Teori Skala Likert 

Pernyataan Penilaian 

Sangat setuju 5 
Setuju 4 

Cukup setuju 3 
Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

 

2.2 Kerangka Teori 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Teori 

 

2.3 Kerangka Konsep 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Konsep 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah berupa rancangan 

penelitian Research and Development (R&D). Research and Development 

adalah metode untuk menghasilkan sebuah produk baru atau 

mengembangkan dan  menyempurnakan produk yang sudah ada, serta 

dapat digunakan untuk menguji keefektifan produk tersebut. 

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan kegiatan 

identifikasi kebutuhan formulir resume medis dilakukan secara diskusi 

kelompok. Untuk selanjutnya, saat peneliti melakukan evaluasi terhadap 

hasil perancangan desain formulir resume medis, peneliti menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif. Menurut Bungin (2015) penelitian 

deskriptif kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menjelaskan berbagai kondisi berbagai variabel 

penelitian menurut kejadian sebagaimana adanya yang dapat dipotret, 

diwawancara, dan diobservasi. 

3.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

3.2.1 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal. 

Variabel tunggal bisa disebut indeks tunggal yang artinya pada 

penelitian tersebut hanya membahas satu variabel saja. Variabel 



22 
 

 
 

tunggal pada penelitian ini adalah perancangan desain formulir 

resume medis. 

3.2.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah sebuah batasan pengertian yang 

dijadikan pedoman untuk melakukan suatu kegiatan. Definisi 

operasional merupakan bagian yang penting, sebab jika tidak ada 

definisi operasional maka tidak ada yang dapat dikerjakan 

(Hardani. Ustiawaty, 2017). Definisi operasional dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

Variabel Definisi 

Operasional 

Alat 

Ukur 

Skala 

Ukur 

Hasil 

Ukur 

Perancangan 

Desain 

Formulir 

Resume 

Medis 

Kegiatan 

merancang desain 

formulir resume 

medis, melakukan 

sosialisasi, dan 

mengevaluasi 

desain formulir. 

Kuesioner Likert Sangat 

Setuju 

(SS) : 5 

Setuju 

(S) : 4 

Cukup 

Setuju 

(CS) : 3 

Tidak 

Setuju 

(TS) : 2 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) : 1 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Pupulasi  

Populasi adalah seluruh subjek yang akan diteliti dan 

memenuhi karakteristik yang ditentukan (Adiputra et al., 2021). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemberi pelayanan 

kesehatan di Klinik Rawat Inap Intan Husada Jatirogo yang 

berhubungan dengan penggunaan/pengisian formulir resume 

medis. 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diteliti dan 

dianggap dapat mewakili seluruh populasi (Roflin et al., 2021). 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

total sampling, artinya jumlah sampel sama dengan populasi. 

Sampel pada penelitian ini yaitu 2 dokter dan 7 perawat. 

3.4 Instrumen dan Pengumpulan Data 

3.4.1 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data ataupun mengukur objek 

dari suatu variabel penelitian (Syamsuryadin & Wahyuniati, 2017). 

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan pedoman diskusi 

kelompok untuk mengidentifikasi kebutuhan dari formulir resume 
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medis. Serta, mengidentifikasi lembar kuesioner untuk evaluasi 

hasil dari perancangan desain formulir resume medis. Pertanyaan 

yang terdapat pada lembar kuesioner menggunakan pendekatan uji 

TAM (Technology Acceptance Model), meliputi Perceived Ease of 

Use, Perceived Usefulness, Behavioural Intention to Use, dan 

Actual System Use. Pertanyaan dalam kuesioner tersebut 

menggunakan daftar pertanyaan dari penelitian yang telah 

dilakukan oleh Vega Marselia pada tahun 2020 mengenai 

perancangan ulang desain formulir resume medis. 

3.4.2 Pengumpulan Data 

3.4.2.1 Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan 

kuantitatif. Data ini diperoleh dari lembar diskusi kelompok dan 

perhitungan evaluasi hasil perancangan desain formulir resume 

medis di Klinik Rawat Inap Intan Husada Jatirogo. 

3.4.2.2 Sumber Data 

Data dalam penelitian ini hanya menggunakan data primer. 

Data primer ini akan dikumpulkan dan diproses langsung oleh 

peneliti. Data ini didapat dari hasil diskusi kelompok dan kuesioner 

yang diberikan peneliti kepada responden terkait evaluasi hasil 

perancangan desain formulir resume medis. 
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3.4.2.3 Cara Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini untuk mengidentifikasi kebutuhan 

pengguna formulir resume medis terhadap perancangan desain 

formulir resume medis digunakan metode diskusi kelompok. 

Sedangkan untuk mengevaluasi hasil perancangan desain formulir 

resume medis akan diberikan kuesioner kepada pengguna formulir 

resume medis di Klinik Rawat Inap Intan Husada Jatirogo.  

3.5 Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

3.5.1 Teknik Pengolahan Data 

Setelah semua data terkumpul maka peneliti akan 

melakukan pengolahan data dengan beberapa teknik, antara lain 

sebagai berikut : 

1. Pengeditan (Editing) 

Melakukan pemeriksaan kelengkapan, kejelasan, dan 

konsistensi jawaban responden pada lembar kuesioner. 

2. Pengkodean (Coding) 

Mengubah data berbentuk huruf menjadi data yang 

berbentuk angka agar memudahkan saat menganalisa. 

3. Pemrosesan (Processing) 

Melakukan penginputan data dari lembar kuesioner ke 

paket program komputer. 
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4. Pembersihan (Cleaning) 

Melakukan pengecekan pada data yang telah diinput 

untuk meminimalisasi adanya data yang hilang. 

3.5.2 Analisis Data 

Data yang digunakan merupakan data kuantitatif dan 

kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil kuesioner yang telah 

diisi oleh responden. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari 

lembar hasil diskusi kelompok. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan analisis univariat, artinya data yang diamati hanya 

memiliki satu variabel saja. Berdasarkan data tersebut selanjutnya 

akan dibuat tabel frekuensi dan persentase. 

3.6 Jadwal Penelitian 

Tabel 3. 2 Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan 
2022 2023 

Ags Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar 

1. Pengajuan 
judul 
penelitian 

        

2. Identifikasi 

masalah 

        

3. Penyusunan 
proposal 

penelitian 

        

4. Seminar 
proposal 

        

5. Revisi 

proposal 

        

6. Penelitian         

7. Pengolahan 
data 

        

8. Analisis 

data 

        

9. Penyusunan         
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No. Kegiatan 
2022 2023 

Ags Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar 

laporan 

tugas akhir 

10. Seminar 
hasil 

        

11. Revisi 

laporan 
tugas akhir 

        

 

3.7 Tahapan Penelitian 

3.7.1 Tahapan Perencanaan 

Pada tahapan ini meliputi identifikasi masalah, pengajuan 

judul, pembuatan proposal penelitian, dan seminar proposal. 

3.7.2 Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

Pada tahapan ini meliputi pengurusan izin, pengambilan 

data, pengolahan data, dan melakukan analisis data. 

3.7.3 Tahapan Laporan Penelitian 

Pada tahapan ini meliputi penyusunan laporan penelitian 

dan melakukan seminar hasil. 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil  

4.1.1 Profil Klinik 

4.1.1.1 Sejarah Klinik 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan No.71 tahun 

2013, Klinik Intan Husada Jatirogo merupakan faskes tingkat 1 

yang dikepalai oleh seorang dokter umum.  Klinik ini berlokasi 

di Desa Sugihan, Kecamatan Jatirogo, Kabupaten Tuban. 

Klinik Intan Husada Jatirogo didirikan pada tahun 2012, 

serta diresmikan oleh Kepala Daerah Kabupaten Tuban. Sejak 

awal berdiri, klinik tersebut sudah membuka pelayanan pasien 

rawat inap. Sehingga tidak heran jika saat ini banyak yang 

menyebutnya dengan nama “Klinik Rawat Inap Intan Husada 

Jatirogo”. 

Pada awal berdirinya Klinik Intan Husada Jatirogo, klinik 

tersebut hanya memiliki 6 tempat tidur, 2 dokter, dan 4 

perawat. Tetapi seiring berjalannya waktu, sekarang klinik 

tersebut memiliki 10 tempat tidur, serta terdapat penambahan 

jumlah tenaga kesehatan demi menunjang mutu pelayanan. 
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4.1.1.2 Struktur Organisasi 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Klinik Rawat Inap Intan Husada Jatirogo 

 

4.1.1.3 Visi, Misi, dan Moto 

A. Visi : 

“Menjadikan Klinik Intan Husada sebagai pelayanan 

kesehatan yang memberikan pelayanan kesehatan secara 

profesional serta berlandaskan Tuhan Yang Maha Esa dan 

mampu bersaing secara global”. 

B. Misi : 

1. Memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu tinggi 

dan terjangkau masyarakat. 
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2. Mengembangkan SDM sesuai kebutuhan. 

3. Menjalin kemitraan dengan masyarakat sekitar. 

C. Moto : 

“ Layani sepenuh hati, pasien puas kita senang”. 

4.1.1.4 Waktu dan Jenis Pelayanan 

A. Waktu pelayanan di Klinik Rawat Inap Intan Husada 

Jatirogo mulai hari Senin sampai Minggu. Dengan rincian 

waktu : 

- dr. Intan Aris Soepiyani  

Pagi  : Jam 07.00 – 11.00 WIB 

Sore  : Jam 16.00 – 21.00 WIB 

- dr. Widodo Sarono 

Siang  : Jam 11.30 – 15.00 WIB 

B. Jenis pelayanan di Klinik Rawat Inap Intan  Husada 

Jatirogo : 

- UGD 

- Rawat Jalan 

- Rawat Inap 

4.1.1.5 Pelayanan Penunjang 

Klinik Intan Husada Jatirogo sekarang memiliki 10 tempat 

tidur untuk pelayanan pasien rawat inap, dengan 2 dokter, 7 

perawat, 2 analis laboratorium, 1 apoteker, dan 1 ahli gizi. 

Untuk tenaga lainnya, ada 2 cleaning service dan 1 supir 
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ambulans. Selain itu, Klinik Intan Husada Jatirogo juga 

memiliki mitra kerja sama dengan BPJS Kesehatan sejak tahun 

2019. 

Pelayanan penunjang : 

1. Laboratorium 

2. Farmasi 

3. Ambulans 

4.1.2 Analisis Kebutuhan Rancangan Formulir Resume Medis dan Uji 

TAM (Technology Acceptance Model) 

Identifikasi kebutuhan formulir merupakan salah satu 

proses dalam membuat sebuah rancangan desain formulir. Formulir 

resume medis merupakan elemen penting dalam rekam medis, 

maka rancangan desain formulir resume medis harus disesuaikan 

dengan kebutuhan bagi fasilitas pelayanan kesehatan. Informasi 

yang ada dalam formulir tersebut harus tertulis jelas, sehingga 

dokter dapat mengetahui riwayat penyakit pasien. Identifikasi 

kebutuhan formulir resume medis diperlukan untuk menunjang 

kegiatan akreditasi klinik. Hal tersebut diatur oleh Keputusan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

HK.01.07/MENKES/1983/2022 tentang standar akreditasi klinik 

pada poin 3.12 mengenai penyelenggaraan rekam medis. 
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Pada saat studi pendahuluan ditemukan hasil bahwa Klinik 

Rawat Inap Intan Husada Jatirogo belum memiliki formulir resume 

medis, maka peneliti akan membuat sebuah rancangan desain 

dengan mempertimbangkan aspek fisik, aspek isi, dan aspek 

anatominya. Selanjutnya rancangan formulir resume medis tersebut 

akan disosialisasikan kepeda beberapa petugas yang berhubungan 

dengan pengisian resume medis. Setelah dilakukan sosialisasi akan 

ada diskusi kelompok guna menganalisis serta memberi revisi 

terhadap rancangan tersebut. Selanjutnya, desain formulir yang 

telah direvisi akan dievaluasi menggunakan Uji TAM. Kuesioner 

Uji TAM tersebut akan diisi oleh beberapa responden yang 

berkaitan dengan penggunaan formulir resume medis. 

Uji TAM ini digunakan supaya peneliti mengetahui 

penerimaan (acceptance) dari responden terhadap suatu produk 

yang dihasilkan. Semakin banyak responden menjawab setuju, 

maka persentase penerimaan sebuah produk oleh 

pengguna/responden juga semakin besar. Hal ini berarti produk 

yang telah dihasilkan dapat diterima dan siap untuk digunakan. 

4.1.3 Analisis Aspek Formulir 

Berikut ini adalah aspek fisik, aspek isi, dan aspek anatomi 

untuk desain formulir resume medis yang telah dirancang peneliti : 
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Tabel 4. 1 Aspek Fisik Desain Formulir Resume Medis 

No. Aspek Fisik Desain Formulir Resume Medis di Klinik Intan 

Husada 

1. Kertas Kertas yang digunakan yaitu kertas hvs A4 dengan 

ukuran panjang 21 cm dan tinggi 29,7 cm dan 
ketebalan 70 gsm. 

2. Tinta Tinta berwarna hitam. 

 

Tabel 4. 2 Aspek Isi Desain Formulir Resume Medis 

No. Aspek Isi Desain Formulir Resume Medis di Klinik Intan 

Husada 

1. Identitas 
Pasien 

Terdapat identitas pasien seperti nomor rekam 
medis, nama, tempat tanggal lahir, jenis kelamin, 

dan alamat. 
2. Diagnosa 

Masuk 
Mencantumkan diagnosa masuk saat pasien masuk 
klinik dan mendapatkan perawatan. 

3. Anamnesis Mencantumkan indikasi pasien dirawat dan keluhan 
dari pasien. 

4. Pemeriksaan 
Fisik 

Terdapat hasil pemeriksaan fisik seperti, tekanan 
darah, respiratory rate, nadi, dan suhu. 

5. Pemeriksaan 

Penunjang 

Terdapat hasil pemeriksaan laboratorium yang telah 

diberikan kepada pasien. 
6. Obat Mencantumkan nama obat yang telah diberikan 

kepada pasien. 
7. Diagnosa 

Akhir 
Mencantumkan diagnosa utama, diagnosa 
sekunder, dan tindakan/prosedur medis. 

8. Kebutuhan 
lebih lanjut 

Mencantumkan kebutuhan pasien untuk tindak 
lanjut. 

9. Waktu Terdapat tanggal beserta jam ketika pasien masuk 
dan keluar. 

10. Autentikasi Mencantumkan nama dan tanda tangan dokter. 
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Tabel 4. 3 Aspek Anatomi Desain Formulir Resume Medis 

No. Aspek  

Anatomi 

Desain Formulir Resume Medis di Klinik Intan 

Husada 

1. Heading Terdapat heading yang berisi nama instansi, logo 

instansi, dan alamat instansi. 
2. Introduction Terdapat introduction berupa judul dari desain 

formulir yang dibuat, yaitu formulir resume medis. 

3. Instruction Terdapat instruction berupa perintah sebagai 
petunjuk pengisian formulir. 

4. Body Terdapat body yang mencantumkan isi atau item 
yang sesuai dengan kebutuhan resume medis. 

5. Closing Terdapat closing yang berisi nama terang beserta 

tanda tangan dokter, keterangan tempat, dan 
tanggal. 

 

4.1.4 Rancangan Formulir Resume Medis 

Berikut merupakan rancangan formulir resume medis 

pertama yang dibuat oleh peneliti. Desain formulir resume ini akan 

disosialisasikan kepada 2 dokter dan 7 perawat sesuai dengan 

sampel yang telah ditentukan. 
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Gambar 4. 2 Rancangan Formulir Resume Medis 

4.1.5 Sosialisasi 

Kegiatan sosialisasi ini merupakan upaya peneliti dalam 

menunjukkan dan menjelaskan rancangan desain formulir resume 

medis yang telah dibuat kepada 2 dokter dan 7 perawat. Sosialisasi 

ini dilakukan pada tanggal 3 Januari 2023 pada pukul 19.30 WIB. 
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Dalam kegiatan sosialisasi, peneliti menjelaskan tentang 

beberapa aspek dari formulir yang akan diterapkan pada desain 

formulir resume medis. Aspek-aspek tersebut seperti ukuran kertas 

yang akan digunakan, warna tinta yang akan diterapkan, dan 

isi/item dari formulir resume medis itu sendiri. 

Selain itu, peneliti juga menerangkan terkait cara pengisian 

formulir tersebut. Untuk jenis kelamin di kolom identitas pasien 

cukup dipilih salah satu. Pada pilihan keadaan pasien saat keluar 

serta cara keluar cukup dicentang salah satu. Untuk item lainnya 

perlu diisi dengan tulisan yang jelas. 

4.1.6 Analisis Formulir Resume Medis 

Setelah rancangan desain formulir resume medis 

disosialisasikan, selanjutnya melakukan diskusi kelompok yang 

dilaksanakan pada tanggal 06 Januari 2023 dan dihadiri oleh 2 

dokter dan 7 perawat sebagai anggota diskusi kelompok. Diskusi 

kelompok ini dilakukan untuk mendiskusikan terkait formulir 

resume medis dan menganalisis desain formulir resume medis yang 

telah dirancang oleh peneliti. 

Saat mendiskusikan terkait formulir resume medis, terdapat 

6 dari anggota diskusi kelompok yang mengemukakan bahwa 

formulir resume medis tidak perlu ada tangan dari DPJP. Selain itu, 

terdapat 8 orang yang berpendapat bahwa formulir resume medis 

yang baik cukup dilihat dari aspek anatominya, yaitu adanya 

heading, introduction, instruction, body, dan closing. 
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Saat menganalisis desain formulir resume medis yang telah 

dirancang oleh peneliti, seluruh anggota diskusi kelompok 

menyebutkan bahwa desain yang dibuat peneliti cukup baik. Hanya 

perlu revisi dibeberapa item, seperti perlu adanya nama ruang 

perawatan, usia di kolom identitas, kolom untuk kode diagnosa 

awal, perlu dibedakan antara pemeriksaan fisik saat masuk dengan 

saat keluar, serta di kolom meninggal perlu dicantumkan tanggal 

dan waktu. 

4.1.7 Revisi Hasil Rancangan Formulir Resume Medis 

Setelah melakukan analisis terhadap desain formulir resume 

medis yang telah dirancang, peneliti melakukan revisi sesuai 

dengan masukan yang telah disampaikan beberapa anggota pada 

diskusi kelompok. 

 

 

 

 



38 
 

 
 

Gambar 4. 3 Revisi Hasil Rancangan Formulir Resume Medis 

4.1.8 Evaluasi Terhadap Hasil Rancangan 

Pada tahap terakhir peneliti melakukan evaluasi dengan 

memberikan kuesioner kepada responden. Kuesioner yang 

diberikan kepada responden menggunakan pendekatan uji TAM. 

Uji TAM meliputi Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, 
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Behavioural Intention to Use, dan Actual System Use. Setiap 

komponen terdiri dari tiga pernyataan. Responden yang diminta 

mengisi kuesioner sebanyak 9 orang yaitu 2 dokter dan 7 perawat. 

Berikut hasil perhitungan persentase skor dari kuesioner yang telah 

diisi : 

Perceived Ease Of Use (Kemudahan Penggunaan) 

 

Gambar 4. 4 Grafik Perceived Ease Of Use 

Dilihat dari Gambar 4.3 perhitungan Perceived Ease Of 

Use terdapat tiga pernyataan. Pernyataan pertama, isi dari formulir 

resume medis ini sudah jelas dan mudah dipahami. Pernyataan 

kedua, formulir resume medis ini mudah untuk dipelajari. 

Pernyataan ketiga, formulir resume medis ini mudah untuk 

digunakan. Dari ketiga pernyataan tersebut, sebanyak 33,33% 

menjawab sangat setuju dan 66,67% menjawab setuju. 
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Perceived Usefulness (Kegunaan) 

 

Gambar 4. 5 Grafik Perceived Usefulness 

Berdasarkan Gambar 4.4 perhitungan Perceived Usefulness 

juga memiliki tiga pernyataan. Pernyataan pertama, isi dari 

formulir resume medis ini sudah sesuai dengan informasi yang 

dibutuhkan oleh pengguna. Sebanyak 77,78% menjawab sangat 

setuju dan 22,22% menjawab setuju. Pernyataan kedua, isi dari 

formulir ini menjawab kebutuhan informasi yang akurat dan 

efisien. Sebanyak 33,33% menjawab sangat setuju dan 66,67% 

menjawab setuju. Pernyataan ketiga, desain formulir ini 

mempermudah pengguna dalam pengisian formulir resume medis. 

Pada pernyataan ketiga ini, yang menjawab sangat setuju ada 

66,67% dan setuju ada 33,33%. 
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Behavioural Intention to Use (Keinginan Menggunakan) 

 

Gambar 4. 6 Grafik Behavioural Intention to Use 

Dari Gambar 4.5 pernyataan pertama pada Behavioural 

Intention to Use, isi dari formulir ini dapat memotivasi pengguna 

dalam melengkapi formulir resume medis. Pernyataan kedua, 

desain formulir resume medis ini dapat meningkatkan angka 

kelengkapan formulir resume medis. Pernyataan pertama dan 

kedua ini memiliki persentase yang sama yaitu 33,33% menjawab 

sangat setuju dan 66,67% menjawab setuju. Untuk pernyataan 

ketiga, pengguna ingin menggunakan desain formulir resume 

medis ini, sebanyak 44,44% menjawab sangat setuju dan 55,56% 

menjawab setuju. 
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Actual System Use (Penggunaan Sebenarnya) 

 

Gambar 4. 7 Grafik Actual System Use 

Berdasarkan Gambar 4.6 penggunaan sebenarnya atau 

Actual System Use memiliki tiga pernyataan. Pernyataan pertama, 

pengguna merasa nyaman dalam mengisi formulir resume medis 

ini. Dari pernyataan tersebut, sebanyak 33,33% menjawab sangat 

setuju dan 66,67% menjawab setuju. Pernyataan kedua, desain 

formulir ini sudah sesuai dengan harapan dan keinginan pengguna. 

Dari pernyataan tersebut sebanyak 11,11% menjawab sangat setuju 

dan 88,89% menjawab setuju. Pernyataan ketiga, sebagai pengguna 

merasa puas terhadap desain formulir resume medis ini. Dari 

pernyataan yang ketiga ini, ada sebanyak 22,22% menjawab sangat 

setuju dan 77,78% menjawab setuju. 
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4.2 Pembahasan  

4.2.1 Analisis Aspek Formulir 

Rancangan desain formulir resume medis di Klinik Rawat 

Inap Intan Husada Jatirogo menggunakan analisis aspek fisik, 

aspek isi, dan aspek anatomi. Untuk aspek fisik menggunakan 

kertas putih dengan ukuran kertas A4 yang tidak terlalu tipis agar 

tidak mudah robek. Dengan menggunakan kertas yang berwarna 

putih dapat memberi efek kontras dengan warna tinta yang 

digunakan, yaitu warna hitam. Tinta dengan warna hitam juga 

dapat memperjelas tulisan saat dicetak. 

Untuk aspek isi setidaknya berisikan identitas pasien, 

diagnosa pasien masuk/diagnosa awal, indikasi pasien dirawat, 

pengobatan, pemeriksaan fisik, pemeriksaan penunjang, diagnosa 

akhir, kebutuhan tindak lanjut, dan autentikasi dari dokter 

penanggungjawab pasien. 

Setelah itu, untuk aspek anatomi yang digunakan dalam 

rancangan desain formulir resume medis di Klinik Rawat Inap 

Intan Husada Jatirogo terdapat lima komponen. Lima komponen 

tersebut meliputi heading, introduction, instruction, body, dan 

closing.  

Pada heading dalam rancangan formulir resume medis 

tersebut sudah terdapat nama instansi, logo instansi, dan alamat 

instansi. Untuk introduction telah dicantumkan sebuah judul dari 
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rancangan formulir yang dibuat. Untuk instruction sudah diberikan 

sebuah perintah sebagai petunjuk pengisian desain formulir 

tersebut. Sedangkan untuk body berisikan item-item yang 

setidaknya harus ada di dalam formulir resume medis. Untuk yang 

terakhir yaitu closing, perlu mencantumkan nama beserta tanda 

tangan DPJP, keterangan tempat, dan tanggal. 

4.2.2 Sosialisasi  

Sosialisasi merupakan kegiatan yang digunakan sebagai 

sarana untuk memberi pemahaman kepada orang lain. Selain itu, 

sosialisasi juga biasa disebut sebagai teori peranan (role theory), 

peranan tersebut artinya yang harus dilakukan oleh individu. Maka 

sosialisasi juga bisa diartikan kegiatan yang dilakukan individu 

yang sesuai perannya untuk memberi pemahaman secara baik 

kepada orang lain. 

Sosialisasi dalam penelitian ini merupakan kegiatan untuk 

mengetahui interaksi antara peneliti dengan responden. Interaksi 

ini dilakukan peneliti untuk memberi penjelasan kepada responden 

terkait desain formulir resume medis yang telah dirancang oleh 

peneliti di Klinik Rawat Inap Intan Husada Jatirogo. 

4.2.3 Analisis Formulir Resume Medis 

Setelah melakukan diskusi kelompok terkait resume medis 

di Klinik Rawat Inap Intan Husada Jatirogo, hanya ada tiga 

anggota diskusi kelompok yang mengerti bahwa formulir resume 
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medis perlu adanya tanda tangan dari DPJP. Sedangkan, sebanyak 

enam orang di antaranya menyebutkan bahwa formulir resume 

medis tidak perlu tanda tangan DPJP. Selain itu, hanya ada satu 

orang yang mengetahui bahwa formulir resume medis harus dilihat 

dari tiga aspek yaitu aspek fisik, aspek isi, dan aspek anatomi. 

Delapan di antaranya hanya melihat formulir dari aspek 

anatominya saja. Untuk analisis desain formulir resume medis 

yang dirancang peneliti, sebagian besar dari anggota diskusi 

kelompok menyebutkan bahwa perlu adanya penambahan beberapa 

item, salah satunya perlu menambah kolom untuk nama ruang 

perawatan. 

4.2.4 Revisi Hasil Rancangan Formulir Resume Medis 

Hasil dari diskusi kelompok terkait analisis desain formulir 

resume medis yang dirancang peneliti di Klinik Rawat Inap Intan 

Husada Jatirogo menyebutkan bahwa perlu adanya beberapa revisi, 

di antaranya sebagai berikut : 

1. Perlu ditambahkan nama ruang perawatan 

2. Perlu menambahkan usia di kolom identitas 

3. Penambahan kolom untuk kode diagnosa awal 

4. Kolom pemeriksaan fisik saat masuk dibedakan dengan 

pemeriksaan fisik saat keluar 

5. Di kolom meninggal perlu ditambahkan tanggal dan 

waktunya 
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Dari lima item tersebut akhirnya peneliti melakukan revisi 

desain formulir resume medis seperti Gambar 4.2. 

4.2.5 Evaluasi Terhadap Hasil Rancangan 

Hasil evaluasi rancangan desain formulir resume medis 

yang telah dilakukan oleh peneliti di Klinik Rawat Inap Intan 

Husada Jatirogo, sebagian besar dari responden menjawab setuju 

terhadap pernyataan yang telah tersedia pada lembar kuesioner. 

Untuk Perceived Ease of Use ada sebanyak 66,67% 

menjawab setuju. Artinya sebagian besar responden setuju bahwa 

rancangan formulir resume medis peneliti sudah jelas dan mudah 

dipahami, mudah untuk dipelajari, serta mudah untuk digunakan. 

Hal ini berarti desain formulir yang telah dirancang peneliti sudah 

mencakup tiga aspek penting yaitu aspek fisik, aspek isi, dan aspek 

anatomi. 

Untuk Perceived Usefulness ada sebanyak 77,78% 

menjawab sangat setuju bahwa isi dari formulir resume medis ini 

sudah sesuai dengan informasi yang dibutuhkan. Sebanyak 66,67% 

menjawab setuju bahwa isi dari formulir ini menjawab kebutuhan 

informasi yang akurat dan efisien. Serta, sebanyak 66,67% 

menjawab sangat setuju bahwa desain formulir ini mempermudah 

pengguna dalam pengisian formulir resume medis. Hal tersebut 

dikarenakan isi atau item yang terdapat pada rancangan desain 

formulir resume medis telah disesuaikan dengan PMK No.46 tahun 



47 
 

 
 

2015 sehingga pengguna merasa mudah dalam pengisian formulir 

tersebut. 

Pada Behavioural Intention to Use sebanyak 66,67% 

menjawab setuju bahwa isi dari formulir ini dapat memotivasi 

pengguna dalam melengkapi formulir resume medis dan desain 

formulir resume medis ini dapat meningkatkan angka kelengkapan 

formulir resume medis. Sebanyak 55,56% menjawab setuju untuk 

menggunakan desain formulir resume medis ini. Desain formulir 

resume medis yang dirancang dengan baik dengan 

mempertimbangkan beberapa aspek serta dilengkapi instruction 

(perintah) yang jelas akan membuat responden ingin menggunakan 

formulir tersebut. Oleh sebab itu, akan muncul motivasi pengguna 

dalam meningkatkan kelengkapan pengisian formulir resume 

medis tersebut. 

Pada Actual System Use sebanyak 66,67% setuju bahwa 

pengguna merasa nyaman dalam mengisi formulir resume medis 

ini, sebanyak 88,89% setuju bahwa desain formulir ini sudah 

sesuai dengan harapan dan keinginan pengguna, dan sebanyak 

77,78% setuju bahwa responden sebagai pengguna merasa puas 

terhadap desain formulir resume medis ini. Hal ini karena selain 

aspek isi yang lengkap, peneliti juga mempertimbangkan aspek 

fisik dan anatomi. Aspek fisik dengan menggunaka kertas yang 

berwarna putih yang berukuran A4 dan tinta yang berwarna hitam 

memberikan efek kontras sehingga pengguna merasa nyaman saat 
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mengisi formulir tersebut. Aspek anatomi dengan adanya petunjuk 

pengisian yang jelas maka pengguna juga merasa puas terhadap 

desain formulir resume yang dirancang peneliti. 

Dikarenakan sebagian besar responden menjawab setuju 

pada pernyataan dalam kuesioner, maka hasil rancangan desain 

formulir resume medis oleh peneliti dapat diterapkan di Klinik 

Rawat Inap Intan Husada Jatirogo. Hal ini disahkan oleh kepala 

klinik yaitu Dokter Intan Aris Soepiyani dengan membubuhkan 

tanda tangan beserta stempel pada desain formulir tersebut.  
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Analisis formulir resume medis di Klinik Rawat Inap Intan Husada 

Jatirogo telah dilakukan dengan menggunakan tiga aspek formulir, yaitu 

aspek fisik, aspek isi, dan aspek anatomi. 

2. Desain formulir resume medis yang pertama kali dirancang peneliti perlu 

adanya revisi. 

3. Sosialisasi perancangan desain formulir resume medis di Klinik Rawat 

Inap Intan Husada Jatirogo dilaksanakan pada tanggal 03 Januari 2023 

pada pukul 19.30, serta dihadiri oleh 2 dokter dan 7 perawat. 

4. Diskusi kelompok terkait analisis hasil desain formulir resume medis yang 

dirancang pertama kali oleh peneliti dilaksanakan pada tanggal 06 Januari 

2023 pada pukul 19.00, serta dihadiri oleh 2 dokter dan 7 perawat. 

5. Hasil dari diskusi kelompok terkait analisis desain formulir resume medis 

adalah perlu adanya nama ruang perawatan, usia di kolom identitas, kolom 

untuk kode diagnosa awal, perlu dibedakan antara pemeriksaan fisik saat 

masuk dengan saat keluar, serta di kolom meninggal perlu dicantumkan 

tanggal dan waktu. 

6. Berdasarkan hasil evaluasi didapatkan bahwa responden setuju 66,67% 

bahwa desain formulir rancangan peneliti mudah untuk dipahami, 

dipelajari, dan digunakan. Responden sangat setuju 77,78% bahwa isi dari 

formulir resume medis sudah sesuai dengan informasi yang dibutuhkan 

oleh pengguna. Responden setuju 66,67% bahwa desain dari formulir 
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dapat memotivasi pengguna dalam melengkapi formulir resume medis dan 

dapat meningkatkan angka kelengkapan formulir resume medis. Serta, 

responden setuju 88,89% bahwa desain formulir resume medis sudah 

sesuai dengan harapan dan keinginan dari pengguna. 

7. Desain formulir resume medis hasil rancangan peneliti dapat diterapkan di 

Klinik Rawat Inap Intan Husada Jatirogo. 

5.2 Saran 

Formulir rekam medis (selain formulir resume medis hasil rancangan 

peneliti) di Klinik Rawat Inap Intan Husada Jatirogo sebaiknya dilakukan 

desain ulang untuk memperbaiki aspek fisik, aspek isi, dan aspek anatominya. 

Untuk aspek anatomi yang sering terlewat yaitu instruction. Instruction 

seharusnya ada di setiap formulir rekam medis karena dapat digunakan 

sebagai petunjuk pengisian oleh pengguna. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Permohonan Melakukan Wawancara Terkait Profil 

Klinik 

 

SURAT KETERANGAN 

PERMOHONAN IZIN MELAKUKAN WAWANCARA 

Kepada, 

Kepala Klinik Rawat Inap Intan Husada Jatirogo 

Di tempat. 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Sehubungan dengan adanya rangkaian metode penelitian penyusunan 

tugas akhir, maka dengan ini saya Anggarani Ismi Prawesti mengajukan 

permohonan izin untuk melakukan kegiatan wawancara, pada : 

Hari, tanggal  : Selasa, 03 Januari 2023 

Jam   : 19.00 – 19.30 WIB 

Hal   : Wawancara terkait profil dari Klinik Rawat Inap Intan  

Husada Jatirogo 

Demikian surat permohonan ini saya sampaikan, atas perhatiannya saya 

ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Jatirogo, 02 Januari 2023 

Peneliti, 

 

Anggarani Ismi Prawesti 

NIM. P17410203078 
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Lampiran 2 Daftar Pertanyaan Wawancara Terkait Profil Klinik 
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Lampiran 3 Surat Keterangan Telah Melakukan Wawancara Terkait Profil 

Klinik 
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Lampiran 4 Surat Undangan Sosialisasi Terkait Perancangan Formulir 

Resume Medis 

 

SURAT UNDANGAN SOSIALISASI 

Kepada,  

Kepala Klinik/Dokter/Perawat 

Di tempat. 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Dengan hormat,  

Dalam rangka penelitian yang dilakukan di Klinik Rawat Inap 

Intan Husada Jatirogo tentang Perancangan Desain Formulir Resume 

Medis, saya Anggarani Ismi Prawesti selaku peneliti bermaksud 

mengundang Kepala Klinik, Dokter, dan Perawat untuk mengikuti 

sosialisasi terkait desain formulir resume medis, yang akan dilaksanakan 

pada : 

Hari, tanggal  : Selasa, 03 Januari 2023 

Jam   : 19.30 - Selesai 

Tempat  : Klinik Rawat Inap Intan Husada Jatirogo 

Demikian surat undangan ini saya buat, atas kerja sama dan 

partisipasinya saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Jatirogo, 02 Januari 2023 

Peneliti, 

 

Anggarani Ismi Prawesti 

NIM. P17410203078 
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Lampiran 5 Pedoman Diskusi Kelompok 

 

PEDOMAN PELAKSANAAN DISKUSI KELOMPOK TERKAIT 

PERANCANGAN DESAIN FORMULIR RESUME MEDIS 

 

A. Petunjuk Umum Diskusi Kelompok 

 

1. Mengucapkan salam 

2. Perkenalan dua arah 

3. Menjelaskan tentang tujuan dilakukan diskusi kelompok 

4. Pendapat semua peserta sangat penting, maka diharapkan semua 

peserta dapat menuliskan pendapatnya pada formulir yang telah 

disediakan oleh peneliti 

5. Mengemukakan pendapat sesuai pemikiran pribadi masing-masing 

 

B. Pelaksanaan Diskusi Kelompok 

 

Hari, tanggal  : Jumat, 06 Januari 2023 

Jam   : 19.00 – Selesai  

Topik   : Perancangan Desain Formulir Resume Medis 

Peserta  : 2 Dokter dan 7 Perawat 

 

C. Daftar Pertanyaan Pada Diskusi Kelompok 

 

1. Apa pengertian formulir resume medis menurut Anda? 

2. Formulir resume medis yang baik menurut Anda bagaimana? 

3. Bagaimana pendapat Anda terkait desain formulir resume medis yang 

telah dirancang oleh peneliti? 

4. Apakah desain formulir resume medis yang telah dirancang peneliti 

mudah untuk dipahami dan diisi? 

5. Apakah desain formulir resume medis yang telah dirancang oleh 

peneliti perlu adanya perbaikan terhadap strukturnya? 
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Lampiran 6  Lembar Diskusi Kelompok 

 

DISKUSI KELOMPOK 

Nama Peserta   : 

Tempat, tanggal lahir  : 

Pekerjaan   : 

1. Apa pengertian formulir resume medis menurut Anda? 

 

 
 

 

 

2. Bagaimana formulir resume medis yang baik menurut Anda? 

 
 
 

 

 

3. Bagaimana pendapat Anda terkait desain formulir resume medis yang 

telah dirancang oleh peneliti? 

 

 
 

 

 

4. Apakah desain formulir resume medis yang telah dirancang peneliti 

mudah untuk dipahami dan diisi? 

 
 

 
 

 

5. Apakah desain formulir resume medis yang telah dirancang oleh peneliti 

perlu adanya perbaikan terhadap strukturnya? 
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Lampiran 7 Format Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama    : 

Tempat, tanggal lahir  : 

Alamat   : 

Pekerjaan   : 

No. Telepon   : 

 

Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden penelitian terkait 

laporan tugas akhir yang berjudul  “Perancangan Desain Formulir Resume 

Medis di Klinik Rawat Inap Intan Husada Jatirogo”.  

Demikian pernyataan ini saya sampaikan dengan sadar dan tanpa  paksaan 

dari  pihak  manapun. 

 

 

Jatirogo,    Januari 2023 

Responden, 

 

 

 

(.........................................) 
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Lampiran 8  Format Kuesioner Dengan Menggunakan Model Uji TAM 

 

KUESIONER PERANCANGAN DESAIN FORMULIR RESUME MEDIS 

 

Nama Responden  : 

Tempat, tanggal lahir  : 

Pekerjaan   : 

No. Telepon   : 

Petunjuk Pengisian 

Mohon untuk memberikan tanda Checklist (√) pada setiap jawaban yang Anda 

pilih! 

Keterangan : 

SS → Sangat Setuju 

S → Setuju 

CS → Cukup Setuju 

TS → Tidak Setuju 

STS → Sangat Tidak Setuju 

NO PERTANYAAN 

JAWABAN 

S

S 
S 

C

S 

T

S 

S
T

S 

A. PERCEIVED EASE OF USE (Kemudahan Penggunaan) 

1 
Isi dari formulir resume medis ini sudah jelas dan 
mudah dipahami.           

2 Formulir resume medis ini mudah untuk dipelajari.           

3 Formulir resume medis ini mudah untuk digunakan.           

B. PERCEIVED USEFULNESS (Kegunaan) 

1 
Isi dari formulir resume medis ini sudah sesuai dengan 
informasi yang dibutuhkan oleh pengguna.           

2 
Isi dari formulir ini menjawab kebutuhan informasi 

yang akurat dan efisien.           

3 
Desain formulir ini mempermudah pengguna dalam 
pengisian formulir resume medis.           
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NO PERTANYAAN 

JAWABAN 

S
S 

S 
C
S 

T
S 

S
T

S 

C. BEHAVIOURAL INTENTION TO USE (Keinginan Menggunakan) 

1 
Isi dari formulir ini dapat memotivasi pengguna dalam 

melengkapi formulir resume medis.           

2 
Desain formulir resume medis ini dapat meningkatkan 
angka kelengkapan formulir resume medis.           

3 
Pengguna ingin menggunakan desain formulir resume 

medis ini.           

D. ACTUAL SYSTEM USE (Penggunaan Sebenarnya) 

1 
Pengguna merasa nyaman dalam mengisi formulir 

resume medis ini.           

2 
Desain formulir ini sudah sesuai dengan harapan dan 
keinginan pengguna.           

3 
Saya sebagai pengguna merasa puas terhadap desain 

formulir resume medis ini.           

 

 

 

Jatirogo,    Januari 2023 

Responden, 

 

 

(........................................) 
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Lampiran 9 Surat Izin Penelitian 

 

SURAT IZIN UNTUK MELAKUKAN PENELITIAN 
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Lampiran 10 Lembar Persetujuan Responden 
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Lampiran 11 Desain Formulir Resume Medis 
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Lampiran 12 Surat Keterangan Produk atau Hasil Penelitian 
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Lampiran 13 Hasil Rekapitulasi Kuesioner Dengan Pendekatan Uji TAM  

 

 

NO PERTANYAAN 
PILIHAN JAWABAN 

SS S 

A. PERCEIVED EASE OF USE 

1. Isi dari formulir resume medis ini sudah 

jelas dan 
mudah dipahami. 

3 

(33,33%) 

6 

(66,67%) 

2. Formulir resume medis ini mudah untuk 

dipelajari. 

3 

(33,33%) 

6 

(66,67%) 

3. Formulir resume medis ini mudah untuk 
digunakan. 

3 
(33,33%) 

6 
(66,67%) 

B. PERCEIVED USEFULNESS 

1. Isi dari formulir resume medis ini sudah 

sesuai dengan 
informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. 

7 

(77,78%) 

2 

(22,22%) 

2. Isi dari formulir ini menjawab kebutuhan 

informasi 
yang akurat dan efisien. 

3 

(33,33%) 

6 

(66,67%) 

3. Desain formulir ini mempermudah 
pengguna dalam pengisian formulir resume 

medis. 

6 
(66,67%) 

3 
(33,33%) 

C. BEHAVIOURAL INTENTION TO USE 

1. Isi dari formulir ini dapat memotivasi 
pengguna dalam 

melengkapi formulir resume medis. 

3 
(33,33%) 

6 
(66,67%) 

2. Desain formulir resume medis ini dapat 
meningkatkan 

angka kelengkapan formulir resume medis. 

3 
(33,33%) 

6 
(66,67%) 

3. Pengguna ingin menggunakan desain 
formulir resume 
medis ini. 

4 
(44,44%) 

5 
(55,56%) 

D. ACTUAL SYSTEM USE 

1. Pengguna merasa nyaman dalam mengisi 
formulir 
resume medis ini. 

3 
(33,33%) 

6 
(66,67%) 

2. Desain formulir ini sudah sesuai dengan 

harapan dan keinginan pengguna. 

1 

(11,11%) 

8 

(88,89%) 

3. Saya sebagai pengguna merasa puas 
terhadap desain 

formulir resume medis ini. 

2 
(22,22%) 

7 
(77,78%) 
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Lampiran 14 Foto Kegiatan 

 

 

 


